BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan maka

penulis menarik kesimpulan sebagai berikut :

1. karakteristik bayi baru lahir yang mengalami asfiksia neonatorum
berdasarkan faktor ibu yaitu mayoritas subyek penelitian pada umur
ibu rentang 20-25 tahun, pada ibu yang tidak mengalami
preeklamsia, pada paritas multipara, dan pada ibu dengan usia
kehamilan aterm, dengan bayi yang dilahirkan mengalami asfiksia
ringan.

2. Karakteristik bayi baru lahir yang mengalami asfiksia neonatorum
berdasarkan faktor bayi yaitu mayoritas subyek penelitian pada bayi
yang tidak mengalami prematur, pada bayi dengan BBLN, dan pada
air ketuban tidak bercampur meconium, dengan bayi yang
dilahirkan mengalami asfiksia ringan.

3. Karakteristik bayi baru lahir yang mengalami asfiksia neonatorum
berdasarkan faktor persalinan yaitu mayoritas pada subyek
penelitian yang mengalami persalinan tindakan, dengan bayi yang

dilahirkan mengalami asfiksia ringan.

B. Saran

1. Bagi Bidan atau Tenaga Kesehatan di RSUD Panembahan Senopati
Diharapkan bidan atau tenaga Kesehatan di RSUD Panembahan
Senopati lebih meningkatkan pelayanan Kesehatan bagi masyarakat
khususnya yang berkaitan dengan kejadian asfiksia dengan
menambahkan dan meningkatkan promosi Kesehatan di masyarakat
seperti mengadakan penyuluhan tentang nutrisi ibu hamil sebagai

upaya pencegah bayi BBLR. Mereka dapat mengantisipasi



terjadinya kejadian asfiksia dengan memantau ibu hamil yang tidak
preeklamsia, ibu yang primipara, ibu dengan usia reproduktif, ibu
hamil dengan riwayat persalinan tindakan, dan ibu dengan
kehamilan aterm pada saat melakukan pemeriksaan antenatal care.
Bagi Penelitian Selanjutnya

Diharapkan peneliti selanjutnya dapat menjadikan penelitian ini
sebagai bahan informasi dan dapat melakukan penelitian dengan

lebih baik dari segi metode, materi maupun teknis dari penelitian ini.



